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Imam Basuki. S911202006. Studi Tentang Perpindahan Panas pada Logam 
dengan Variasi Nilai Batas Awal Menggunakan Metode Iterasi Over Relaksasi 
Gauss-Seidel. Tesis. Pembimbing I: Prof. Drs. Cari, M.A., M.Sc., Ph.D., II : Prof. 
Dra. Soeparmi, M.A., Ph.D. 
 
ABSTRAK 
 
Fokus penelitian ini adalah mencari perbedaan hasil interasi pada masing-masing 
kondisi awal dan pada masing-masing penetapan nilai errornya untuk dijadikan 
dasar untuk menentukan pengaruh kondisi-kondisi yang diterapkan pada 
penyelesaian kasus perpindahan panas melalui metode iterasi overelaksasi Gauss-
Seidel. Penyelesaian aliran panas pada saat steady menggunakan metode Gauss-
Seidel dengan variasi nilai kondisi awal dan besar grid Δ𝑥 = Δ𝑦 = 0.01 serta 
variasi nilai erronya menghasilkan kesimpulan bahwa : (1) Variasi kondisi batas 
awal tidak berpengaruh secara nyata pada terhadap jumlah iterasi yang 
menunjukkan kesetimbangan termal system. Dimana pada penelitian ini diperoleh 
hasil yaitu : variasi nilai kondisi awal 200; 150; 300; 50 dan 200; 50; 300; 150 
serta 50; 100; 150; 300 pada nilai error sebesar 0,00001% menghasilkan jumlah 
iterasi untuk menyatakan kesetimbangan system pada iterasi ke-30 dan ke-31. 
Pada nilai error sebesar 0,0001% menghasilkan jumlah iterasi untuk menyatakan 
kesetimbangan system pada iterasi yang ke-24 dan ke-25. Nilai error sebesar 
0,001% menghasilkan jumlah iterasi ke-20, ke-21 dan ke-22. (2) Variasi nilai 
error menyatakan terdapat pengaruh yang nyata pada perbedaan jumlah iterasi 
yang menunjukkan kesetimbangan termal system. Hal ini didasarkan pada hasil 
penelitian dimana nilai variasi error 0,00001%, 0,0001% dan 0,001% pada kondisi 
batas awal 200; 150; 300; 50 menghasilkan jumlah iterasi ke-30; 24 dan 20. Untuk 
variasi kondisi batas awal 200; 50; 300; 150 berturut-turut pada iterasi ke-31; 25 
dan 21. Variasi kondisi batas awal 50; 100; 150; 300 berturut-turut pada iterasi ke-
31; 25 dan 22. 
 
Kata Kunci : Perpindahan Panas, Iterasi, Gauss-Seidel.  
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Imam Basuki. S911202006. Heat Transfer Study on Metal with Initial Boundary 
Value Variation Using Over Relaxation Iteration Gauss-Seidel Method Thesis. 
Supervisor I : Prof. Drs. Cari, M.A., M.Sc., Ph.D., II : Prof. Dra. Soeparmi, M.A., 
Ph.D. 
 
ABSTRACT 
 
The focus of this research is to find differences in the results of iteration on each 
of the initial conditions and the respective determination error value to be used as 
the basis for determining the influence of the conditions applicable to the 
settlement of cases of heat transfer through the iteration over relaxation Gauss-
Seidel method. Completion heat flow at the time steady using Gauss-Seidel 
method with the variation of the initial conditions and the large grid 𝛥𝑥 =  𝛥𝑦 =
 0: 01 as well as variations in the value of error concluded that: (1) variation of 
initial boundary conditions do not affect significantly on the number of iterations 
that shows thermal equilibrium system. Where in this study showed that: the 
variation of the initial conditions 200; 150; 300; 50 and 200; 50; 300; 150 and 50; 
100; 150; 300 on the value of error of 0.00001% produces the number of 
iterations to declare equilibrium system at iteration 30th and 31st. At a value of 
0.0001% error produces the number of iterations to state equilibrium iteration 
system on the 24th and 25th. Value error of 0.001% produces the number of 
iterations of the 20th, 21st and 22nd. (2) Variation of error values stated are 
marked influence on differences in the number of iterations that shows thermal 
equilibrium system. It is based on the results of research in which the value of the 
error variation 0.00001%, 0.0001% and 0.001% with an initial limit of 200; 150; 
300; 50 produces the number of iterations to 30; 24 and 20. Variation of the initial 
boundary conditions 200; 50; 300; 150 successive iteration to-31; 25 and 21. The 
variation of the initial boundary conditions 50; 100; 150; 300 successive iteration 
to-31; 25 and 22. 
 
Keywords: Heat Transfer, iteration, Gauss-Seidel. 
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